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Seiring meningkatnya jumlah penduduk kota Samarinda, terutama pada Perumahan Pelita V Samarinda juga memberikan dampak terhadap volume lalu lintas,. Kemacetan yang sering terjadi pada jam, selain itu perilaku para pengemudi yang memarkir kendaraan mereka, persoalan lain muncul akibat para pedagang kaki lima yang menggelar daganganya di atas trotoar terutama pada malam hari dan  para pengendara sepeda motor juga memarkir kendaraan di atas trotoar yang mengakibatkan semakin parahnya kemacetan yang terjadi, selain itu banyaknya para pengguna kendaraan yang lebih memilih menggunakan kendaraan pribadi dari pada angkutan umum dikarenakan tingkat pelayanan yang kurang, sehingga dalam hal ini mengakibatkan semakin mahalnya atau semakin tingginya biaya perjalanan dan waktu perjalanan

Analisa yang dilakukan menggunakan metode Stated Preference untuk mengumpulkan informasi mengenai permintaan maupun perilaku perjalanan, penggunaan metode Stated Preference menghasilkan nilai waktu perjalanan yang tidak mendekati nilai waktu sesungguhnya dan mampu mengakomodasi preferensi tersebut dalam pengolahan data digunakan softwear SPSS denngan transformasi analisa regresi berganda

Berdasarkan hasil penentuan nilai waktu perjalanan penduduk kota samarinda Studi Kasus : Perumahan Bukit Pinang Dalam Samarinda di dapat pada pengguan kendaraan bermotor pada setiap nilai perjalanan yang dilakukan apabila mengalami percepatan atau perlambatan selama satu jam adalah Rp. 6.770,90 Rupiah / jam, pada mobil pribadi adalah Rp. 10.294,31 Rupiah / jam, dan pada angkutan kota adalah Rp. 2.102,4 Rupiah / jam.

2.13. Analisa Regresi

Dalam pemilihan model utilitas dalam pemilihan moda yang di kembangkan, penulis menggunakan analisa regresi, yang menempatkan skala numerik sebagai variabel tidak bebas dan variabel bebasnya. Untuk data stated preference dimana responden telah mengisi point rating yang di sajikan dalam skala semantik, yaitu

a. Pasti memilih yang baru
b. Mungkin memilih yang baru
c. Mungkin memilih yang lama
d. Pasti memilih yang lama
Dari data skala Semantik ini di konvensi ke dalam skala numerik dengan menggunakan transformasi Logit Biner, pada probabilitas tertentu untuk masing – masing pemilihan moda birau (point rating). Proses transformasi dari skala semantik ke dalam skala numerik adalah sebagai berikut :

a. Nilai skala probabilitas yang diwakili pada point rating 1,2,3, dan 4 adalah nilai skala standar, yaitu 0,8; 0,6; 0,4; dan 0,2

b. Dengan menggunakan transformasi logit biner diketahui nilai pada skala numerik untuk masing probabilitas pilihan.

· Untuk Probabilitas 0,8 nilai skala numeriknya adalah :

In (0,8/(1-0,8) = 1,3863

· Untuk Probabilitas 0,6 nilai skala numeriknya adalah :

In (0,6/(1-0,6) = 1,4055

· Untuk Probabilitas 0,4 nilai skala numeriknya adalah :

In (0,4/(1-0,4) = -1,4055

· Untuk Probabilitas 0,2  nilai skala numeriknya adalah :

In (0,2/(1-0,2) = -1,3863

                Tabel 2.1 NIlai Skala Numerik

	Point Rating
	Nilai Sakala Numerik

	
	Skala Probabilitas
	Skala Numerik

	1
	0,8
	1,3863

	2
	0,6
	1,4055

	3
	0,4
	-1,4055

	4
	0,2
	-1,3863


Analisa yang digunakan adalah analisa regresi linier dengan melakukan uji statistik (R, t – test, dan F – test) untuk seluruh persamaan yang di dapatkan. Persamaan – persamaan tersebut akan digunakan dalam perhitungan berikutnya.

3.2 Proses Penelitian

Untuk mencapai maksud dan tujuan daripada penulisan tugas akhir ini mencakup kegiatan-kegiatan yang harus dilaksanakan serta keluaran yang dihasilkan dari kegiatan tersebut yaitu sebagai berikut :

1. Kegiatan persiapan yaitu, menyediakan format Kuesioner Penentuan Nilai Waktu Perjalanan yang dipakai untuk pengambilan data dilapangan dan dan Softwear SPSS yang digunakan untuk melakukan perhitungan.

2. Peneliti membuat situasi – situasi perjalanan yang ditawarkan sedemikian rupa sehingga efek dari tiap faktor dalam situasi tersebut dapat diukur secara kuantitatif.
3. Responden yang dijadikan sumber data harus mengetahui atau diberi pengetahuan mengenai situasi – situasi yang ditawarkan secara jelas, masuk akal dan realistis serta berhubungan dengan pengalaman perjalanannya
4. Responden menyatakan preferensi mereka terhadap pilihan – pilihan yang ditawarkan melalui 3 cara yaitu membuat peringkat (rank) berdasrkan kepentingan, membuat rating (rate) berdasarkan skala yang mengindikasikan kekuatan preferensi mereka, atau memilih (choosing) pilihan – pilihan yang tersedia.

3.3 Teknik Pengumpulan Data


Untuk memperoleh data yang sesuai dengan masalah yang diteliti atau akan dibahas, maka peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :
1. Teknik kepustakaan yaitu dengan mendapatkan informasi dan data mengenai teori-teori yang berkaitan dengan pokok permasalahan yang diperoleh dari literatur-literatur, bahan kuliah, majalah konstruksi, media internet dan media cetak lainnya. 
2. Menggunakan Metode Stated Preference (SP) merupakan metode yang tepat untuk mendapatkan informasi mengenai permintaan maupun perilaku perjalanan, Stated Preference (SP) terdiri dari berbagai pendekatan yang menggunakan pernyataan responden bagaimana mereka merespon berbagai situasi berbeda. Pada umumnya teknik ini menggunakan desain eksperimental untuk menciptakan alternatif situasi imajiner. Dalam penentuan nilai waktu, pemerintah atau peneliti tidak dapat mengabaikan preferensi penduduk dalam menggunakan waktunya terutama waktu perjalananya. Pengabaian terhadap preferensi ini akan menghasilkan nilai waktu yang tidak mencerminkan nilai waktu sesungguhnya. Penggunaan metode Stated Preference (SP) akan menghasilkan nilai waktu perjalanan yang tidak mendekati nilai waktu sesungguhnya dan mampu mengakomodasi preferensi tersebut.

3. Pengolahan Data Dengan Program SPSS yang merupakan softwear statistik yang paling popular dengan analisis regresi berganda pada SPSS.
4.1. Menenentukan Sampel

Sebelum melakukan survey penelitian penulis melakukan perhitungan untuk menentukan sampel. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki sebuah populasi, sedangkan populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek / subyek yang memepunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti dan kemudian ditarik kesimpulan. Dalam menentukan ukuran atau jumlah sampel dengan formula yang dikembangkan oleh Slovin (1990) dalam Kusmayadi (2000:74) dengan margin error yang diperkenankan berkisar antara 5% - 10%, yakni dengan rumus :
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keterangan :

n = ukuran sampel yang dibutuhkan 

N = jumlah populasi

e = margin error yang diperkenankan (5% atau 10%)

Jumlah penduduk pada Perumahan Bukit Pinang Dalam adalah 2068 Kepala Keluarga, dan tingkat kesalahan yang dikehendaki adalah 10%, maka jumlah sampel yang digunakan adalah :

N = 2068 / 2068 (0,1)2 + 1 = 95,387, dibulatkan 95 Sampel

Namun data survey akan dilakukan sebanyak 100 responden

4.4.1. Analisis Karaktristik Pengguna Kendaraann Bermotor

Pengguna kendaraan bermotor yang di lakukan penduduk Perumahan Bukit Pinang Dalam dalam melakukan perjalanannya yang telah di survey adalah 43 Orang dari 100 Orang nilai ini adalah 43 % Penduduk yang melakukan perjalanannya dengan menggunakan kendaraan bermotor, Pada pengguna kendaraan tersebut telah di prediksi apakah ada pengaruh variabel X (Variabel bebas) yaitu waktu perjalanan dan Biaya perjalanan terhadap Variabel Y (Variabel Terikat) yaitu Point rating yang telah disajikan, Data penilitian adalah sebagai beikut :


        Tabel 4.1


 Hasil analisis korelasi ganda pengguna kendaraan bermotor
        Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.850(a)
	.723
	.709
	.79588


a  Predictors: (Constant), Waktu Perjalanan, Biaya Perjalanan Total
Sumber : Perhitungan Penulis dengan Softwear SPSS 13
Nilai R (koefisien Kolerasi Berganda) berguna untuk mengetahui keeratan hubungan antara perubahan X1 dan X2 terhadap perubahan terikat (y) .Koefisen korelasi R = 0.850 menunjukkan tingkat hubungan variabel dependen (Variabel Terikat) dengan variabel independen ( Variabel Bebas) pada tingkat kolerasi Sangat kuat hubungannya yaitu (0.850) untuk slala 0 – 1. Kuat lemahnya hubungan dua variabel ditunjukkan oleh nilai Pearson Correlation (R) dimana nilai secara umum dibagi menjadi sbb:

· 0 – 0.25 􀃆 korelasi sangat lemah

· 0.25 – 0.50 􀃆 korelasi moderat

· 0.50 – 0.75 􀃆 korelasi kuat

· 0.75 – 1.00 􀃆 korelasi sangat kuat

Nilai R square (R2) disebut koifisien determinasi berguna untuk mengetahui besarnya kontribusi perubahan bebas (x) secara serempak didalam menjelaskan perubahan terikat (Y), R square juga dapat menunjukan ragam naik atau turunnya perubahan terikat (Y) yang diterangkan oleh pengaruh linier perubahan bebas (x). Nilai R square (R2) = 0.723 dari tabel di atas menunjukkan bahwa 72.3 % dari varians Kendaraan Bermotor (Variabel Terikat) dapat dijelaskan oleh perubahan dalam variabel waktu perjalanan dan biaya perjalanan total (Variabel Terikat).

Adjusted R Square adalah nilai R Square yang telah disesuaikan, nilai ini selalu lebih kecil dari R Square dan angka ini bisa memiliki harga negatif.

Standard Error of the Estimate adalah suatu ukuran banyaknya kesalahan model regresi dalam memprediksikan nilai Y. Dari hasil regresi di dapat nilai 0.79588 pada moda pilihan yang baru Pengguna Sepeda Motor, hal ini berarti banyaknya kesalahan dalam prediksi moda pilihan yang baru pengguna sepeda motor adalah 0.79588. Sebagai pedoman jika Standard error of the estimate kurang dari standar deviasi Y (Variabel terikat), maka model regresi semakin baik dalam memprediksi nilai Y (Variabel Terikat).
A. Uji Koefisien Regresi Secara Bersama-sama (Uji F)
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen /Variabel Bebas pada biaya perjalanan (X1) dan waktu perjalanan total (X2) secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen / Variabel Terikat (Y) Point rating Pengguna Sepeda Motor. Atau untuk mengetahui apakah model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen (Variabel Terikat) atau tidak. Signifikan berarti hubungan yang terjadi dapat berlaku untuk populasi (dapat digeneralisasikan), misalnya dari kasus di atas Responden Sebanya 100 Orang dan responden yang menggunakan sepeda motor sebanyak 43 orang, jadi apakah pengaruh yang terjadi atau kesimpulan yang didapat berlaku untuk responden sebanyak 100 orang. untuk menguji tingkat signifikansi koefisien regresi variabel independen secara serempak terhadap variabel dependen. Nilai Fhitung dapat dicari dengan rumus sebagai berikut: 
[image: image3.jpg]



Keterangan: 

R2 
= koefisien determinasi 

k 
= banyaknya variabel bebas 

n 

= banyaknya anggota sampel
Dari hasil output analisis regresi dapat diketahui nilai F seperti pada tabel 4.4 berikut ini. 
Tabel 4.2 Hasil Uji F Pengguna Kendaraan Bermotor


                     ANOVA(b)

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	66.105
	2
	33.053
	52.181
	.000(a)

	
	Residual
	25.337
	40
	.633
	
	

	
	Total
	91.442
	42
	
	
	


a  Predictors: (Constant), Waktu Perjalanan, Biaya Perjalanan Total

b  Dependent Variable: Motor
Tahap-tahap untuk melakukan uji F adalah sebagai berikut:
1. Merumuskan Hipotesis
Ho :
Tidak ada pengaruh secara signifikan antara Biaya Perjalanan (X1) dan Waktu Perjalanan (X2) secara bersama-sama terhadap Point Rating Pengguna Kendaraan Bermotor (Y).

H1 :
Ada pengaruh secara signifikan antara Biaya Perjalanan (X1) dan Waktu Perjalanan (X2) secara bersama-sama terhadap Point Rating Pengguna Kendaraan Bermotor (Y).

2. Menentukan tingkat signifikansi 

Tingkat signifikansi menggunakan ( = 5% (signifikansi 5% atau 0,05 adalah ukuran standar yang sering digunakan dalam penelitian)

3. Menentukan F hitung

Berdasarkan tabel 4.4 Hasil Uji F diperoleh F hitung sebesar 52,181

F hitung
= 
(R2 /k)/[(1-R2 )/(n-k-1)


=
(0,723/2)/{(1-0,723)/(43-2-1)}


=
0,3615/0,006925


=
52,181

4. Menentukan F tabel

Dengan menggunakan tingkat keyakinan 95%, ( = 5%, df 1 (jumlah variabel–1)  = 2, dan df 2 (n-k-1) atau 43-2-1  = 40 (n adalah jumlah kasus dan k adalah jumlah variabel independen / Variabel Bebas), hasil diperoleh untuk F tabel sebesar 3,232 (Lihat pada lampiran) atau dapat dicari di Ms Excel dengan cara pada cell kosong ketik =finv(0.05,2,40) lalu enter.

5. Kriteria pengujian

- Ho diterima bila F hitung < F tabel 

- Ho ditolak bila F hitung > F tabel

6. Membandingkan F hitung dengan F tabel.

Nilai F hitung > F tabel (52,181 > 3,232), maka Ho ditolak.
7. Kesimpulan

Karena F hitung > F tabel (52,181 > 3,232), maka Ho ditolak, artinya ada pengaruh secara signifikan antara  Biaya Perjalanan (X1) dan Waktu Perjalanan (X2) secara bersama-sama terhadap terhadap moda pilihan yang baru (Point Rating) Pengguna Kendaraan Bermotor (Y) . Jadi dari kasus ini dapat disimpulkan bahwa Biaya Perjalanan dan Waktu Perjalanan secara bersama-sama berpengaruh terhadap Pilihan Pengguna Kendaraan Bermotor. 

B. Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t)
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel independen / Variabel Bebas (X1, X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen Terikat (Y).

Dari hasil analisis regresi output dapat disajikan sebagai berikut:
Tabel 4.3 Uji t Pengguna Kendaraan Bermotor


Coefficients(a)

	Model
	Unstandardized
Coefficients
	Standardized
Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	4,,996
	.258
	
	19.388
	.000

	 
	Biaya Perjalanan Total (X1)
	-.516
	.169
	-.507
	-3.045
	.004

	 
	Waktu Perjalanan Total (X2)
	-.353
	.158
	-.373
	-2,239
	.031


a  Dependent Variable: Pengguna Motor

Sumber : Perhitungan Penulis Dengan Softwear SPSS 13
Persamaan pada pengguna kendaraan bermotor adalah sebagai berikut :

Y = a0+ a1X1 + a2X2

Y = 4,996-0,516X1-0,353X2

Pada persamaan memiliki tanda negatif (-) pada alternatif persamaannya. Bila selisih biaya perjalanan dan waktu perjalanan meningkat utilitasnya pada kuisioner, mengakibatkan probabilitas moda pemilihan kendaraan yang baru (Point rating) responden akan menurun, sebaliknya selisih biaya perjalanan dan waktu perjalanan menurun utilitasnya pada pilihan responden, maka probabilitas moda pilihan kendaraan yang baru (Point Rating) responden akan meningkat. Hal ini menunnjukan tanda negatif pada atribut biaya perjalanan dan waktu perjalanan dalam persamaan adalah masuk akal.  

Perbandingan koefisien biaya dan waktu untuk menentukan nilai waktu perjalanan  dan biaya perjalanan total pada pengguna kendaraan bermotor, dengan perbandingan sebagai berikut :

λ = (0,516 / 0,353) x 4500 =

λ =    6.577,90 Rupiah / Jam

Berarti rata – rata perjalanan yang dilakukan oleh pengguna kendaraan bermotor adalah setara dengan uang sejumlah Rp. 6.577,90 Rupiah / jam, biaya ini merupakan biaya oportunis yang dimiliki pengguna angkutan kota pada setiap perjalanan yang dilakukan.nilai adalah manfaat nilai waktu apabila pengguna kendaraan bermotor mengalami percepatan atau perlambatan selama satu jam maka nilai tersebut adalah kerugian dan keuntungan yang akan ditanggungnya. 
a. Pengujian Koefisien Regresi Variabel Biaya Perjalanan total (X1)
1. Menentukan Hipotesis

Ho : 
Secara parsial tidak ada pengaruh signifikan antara Biaya Perjalanan total dengan Point Rating pengguna kendaraan bermotor.

Ha :
Secara parsial ada pengaruh signifikan antara Biaya Perjalanan Total dengan Point rating pengguna kendaraan bermotor.

2. Menentukan tingkat signifikansi


Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 0,05 (α = 5%), berdasarkan tabel 4.5 signifikansi variabel biaya perjalanan total 0,04. Artinya tingkat signifikansi variabel biaya perjalanan total lebih kecil dari standar signifikansi, sehingga dapat dikatakan bahwa Ho ditolak. 

3. Menentukan t hitung 

Berdasarkan tabel  diperoleh t hitung sebesar -3,045

4. Menentukan t tabel 

Tabel distribusi t dicari pada ( = 5% : 2 = 2,5% (uji 2 sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 atau  43-2-1  = 40 (n adalah jumlah kasus dan k adalah jumlah variabel independen / Variabel Bebas). Dengan pengujian 2 sisi (signifikansi           = 0,025) hasil diperoleh untuk t tabel sebesar 2,021 (Lihat pada lampiran) atau dapat dicari di Ms Excel dengan cara pada cell kosong ketik =tinv(0.05,40) lalu enter.

5. Kriteria Pengujian

· Ho diterima jika -t tabel < t hitung < t tabel
· Ho ditolak jika -t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel
6. Membandingkan t hitung dengan t tabel 

Nilai t hitung < t tabel (-3,045 < 2,201) maka Ho diterima

7. Kesimpulan

Oleh karena nilai t hitung < t tabel (-3,045 > 2,201) maka Ho diterima, artinya secara parsial tidak ada pengaruh signifikan antara Biaya Perjalanan Total dengan Point Rating. Jadi dari kasus ini dapat disimpulkan bahwa secara parsial Biaya Perjalanan Total (X1) tidak berpengaruh terhadap Point Rating Pengguna Kendaraan Bermotor.

b. Pengujian Koefisien Regresi Variabel Waktu Perjalan
 Total (X2)

1. Menentukan Hipotesis

Ho : 
Secara parsial tidak ada pengaruh signifikan antara Waktu Perjalanan Total (X2) dengan Point Rating pengguna kendaraan bermotor

Ha :    Secara parsial ada pengaruh signifikan antara Waktu Perjalanan Total (X2) dengan Point Rating pengguna kendaraan bermotor  
2. Menentukan tingkat signifikansi 


Tingkat signifikansi menggunakan ( = 5%.

3. Menentukan t hitung

Berdasarkan tabel  diperoleh t hitung sebesar -2,239
4. Menentukan t tabel 

Tabel distribusi t dicari pada ( = 5% : 2 = 2,5% (uji 2 sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 atau  43-2-1  = 40 (n adalah jumlah kasus dan k adalah jumlah variabel independen). Dengan pengujian 2 sisi (signifikansi           = 0,025) hasil diperoleh untuk t tabel sebesar 2,021.

5. Kriteria Pengujian

Ho diterima jika -t tabel ( t hitung ( t tabel

Ho ditolak jika -t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel
6. Membandingkan thitung dengan t tabel 

Nilai -t hitung < t tabel (-2,239 < 2,021) maka Ho diterima
7. Kesimpulan

Oleh karena nilai -t hitung < t tabel (-2,239 > 2,021) maka Ho diterima, artinya secara parsial tidak ada pengaruh signifikan antara Waktu Perjalanan Total (X2) dengan Point rating pengguna kendaraan bermotor (Y). Jadi dari kasus ini dapat disimpulkan bahwa secara parsial Waktu Perjalanan Total (X2) tidak berpengaruh terhadap Point rating pengguna kendaraan bermotor (Y).
5.1. Saran
Adapun saran yang penulis dapat berikan dalam jurnal ini, adalah sebagai berikut :
1. Sebaiknya pada jalan perumahan Pelita V ditambahkan trayek angkutan kota agar orang lebih mudah dalam melakukan perjalanannya

2. Pada saat pengambilan data sebaiknya pada saat sore hari atau malam hari karena orang lebih banyak berada di rumah.

3. Survey sebaiknya dilakukan secara lebih mendalam agar dapat membuat desain eksperimen yang tepat, sehingga sensitivitas pelaku pelaku perjalanan utuk beralih juga di peroleh.

4. Rancangan kuisioner di sarankan untuk ditampilkan dengan kondisi sesungguhnya, untuk menganalisis pengaruh nilai atribut tersebut terhadap perubahan respon yang terjadi.
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